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Abstrak

Rendahnya hasil belajar peserta didik pada mata pelajaran matematika tentang menentukan luas dan keliling
lingkaran yang belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal. Tujuan umum penelitian ini adalah untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik menggunakan metode Numbered Head Together
(NHT) pada pembelajaran matematika di kelas VI SDN 009 Terantang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode deskriptif, bentuk penelitian yaitu penelitian tindakan kelas, dan sifat penelitian
adalah kolaboratif. Tempat penelitian berlangsung di Sekolah Dasar Negeri 009 Terantang. Pembelajaran
ini dilaksanakan bertujuan untuk mengetahui hal- hal apa saja yang terjadi didalam aktifitas belajar siswa dan
bagaimana cara meningkatkan hasil belajar siswa pelajaran matematika melalui metode Numbered Head
Together (NHT) dapat berjalan sesuai yang diharapkan. Adapun pelaksanaan untuk meningkatkan hasil
belajar melalui perbaikan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan melakukan desain prosedur perbaikan,
pengamatan, teknik analisis data serta melakukan refleksi diri untuk pendidik. Data yang dikumpulkan
adalah data yang berkaitan dengan proses dan hasil pembelajaran melalui model pembelajaran Numbered
Head Together. Dengan mengacu pada data dilembar observasi hasil unjuk kerja anak. Pada siklus 1 dan
siklus 2 dalam pengamatan dan penilaian menggunakan rubik penilaian. Dari hasil pengamatan pendidik,
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam menggunakan metode Numbered Head

Together NHT).
Kata Kunci: Numbered Head Together, Hasil Belajar, Lingkaran
Abstract

Low student learning outcomes in mathematics subjects regarding determining the area and
circumference of circles which have not yet reached the Minimum Completeness Criteria. The general
aim of this research is to describe the improvement in student learning outcomes using the Numbered
Head Together (NHT) method in mathematics learning in class VI SDN 009 Terantang. The method
used in this research is a descriptive method, the form of research is classroom action research, and the
nature of the research is collaborative. The place of research took place at State Elementary School 009
Terantang. This learning is carried out with the aim of finding out what things happen in student learning
activities and how to improve student learning outcomes in mathematics through the Numbered Head
Together (NHT) method so that it can run as expected. The implementation is to improve learning
outcomes through improvements in cycle 1 and cycle 2 by designing improvement procedures,
observations, data analysis techniques and conducting self-reflection for educators. The data collected is
data related to the learning process and outcomes through the Numbered Head Together learning model.
By referring to the data on the observation sheet on the child's performance results. In cycle 1 and cycle
2, observation and assessment used an assessment rubik. From the results of educators' observations, it
shows that there is an increase in children's ability to use the Numbered Head Together (NHT) method.
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1. PENDAHULUAN.

Tujuan pendidikan adalah membentuk pribadi anak menjadi seorang dewasa yang berdiri sendiri
dan tidak tergantung dengan orang lain (Santoso, 2007). Lingkungan pendidikan dibagi menjadi 3, yaitu
lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat. Keluarga merupakan lembaga pendidikan yang pertama
dan utama dalam masyarakat, karena dalam keluargalah manusia dilahirkan dan kemudian berkembang
menjadi dewasa.

Sekolah merupakan lingkungan pendidikan kedua setelah keluarga dan merupakan lingkungan
pendidikan formal sebagai tempat berlangsungnya proses pendidikan secara utuh dan sistematis. Tugas
dan tanggung jawab sckolah adalah mengusahakan kecerdasan pikiran dan pemberian berbagai ilmu
pengetahuan.

Menurut Carter V. Good dalam Diktionory of Education (1945:145), Pendidikan adalah: 1.
Keseluruhan proses dimana seseorang mengembangkan kemampuan, sikap, dan bentuk-bentuk
tingkah laku lainnya yang bernilai positif dalam masyarakat dimana dia hidup. 2. Proses sosial dimana
orang dihadapkan. Menurut kaline (dalam Drden & vos 2002:22-23), belajar akan diefektitkan jika
dilakukan dalam suasana yang menyenangkan, Untuk itu di dalam belajar anak di beri kesempatan
merancanakan dan menggunakan cara belajar yang mereka senangi. Pendapat ini juga berlaku bagi anak
SD yang belajar matematika. Belajar matematika akan efektif jika dilakukan dalam suasana yang
menyenangkan. Agar dapat memenuhi kebutuhan untuk dapat belajar matematika dalam suasana yang
menyenangkan. Untuk itu guru perlu memahami perkembangan anak didik dalam belajar matematika,
memahami teori belaja, memaham strategi dan model yang tepat dalam pembelajaran , maupun teknik
pembelajaran yang menjadikan anak didik senang belajar matematika dan tidak bosan . Oleh karena
itu penguasaan terhadap matematika mutlak diperlukan konsep-konsep yang harus dipahami dengan
benar. Pemahaman konsep yang salah akan berakibat buruk pada peserta didik. Berdasarkan hasil
wawancara dengan guru dan teman sejawat jelaslah bahwa penyebab rendahnya hasil belajar siswa
adalah di sebabkan oleh: 1.Guru belum menggunakan metode yang tepat dalam proses pembelajaran,
2. Guru masih menggunakan metode yang monoton, 3. Guru kurang memberikan motivasi, 4. Guru
belum menyediakan alat peraga yang sesuai dengan materi ajar, 5. Guru jarang memberikan reward.

Berdasarkan hasil pengamatan siswa kendala yang muncul dati siswa disebabkan oleh beberapa
faktor diantaranya: 1) kurangnya pengetahuan siswa terhadap pembelajaran, 2) keterbatasan buku
penunjang pembelajaran, 3) minat dan motivasi siswa yang masih rendah, 4) sebagian siswa
membutuhkan waktu yang cukup lama dalam pembelajarann matematika berumus, 5) siswa kurang
bisa mejabarkan rumus, 6) kesulitan menemukan model pembelajaran yang sesuai dengan kondisi dan
kemampuan siswa. Melalui pengajaran, siswa diharapkan memiliki motivasi untuk meningkatkan
pengetahuan dan pengalamannya. Dengan bekal yang cukup, dan tau tahapannmenyelesaikan soal
dengan rumus siswa akan dapat menyukai pelajaran Matematika seperti Masalah lainnya Kurangnya
Motivasi siswa dalam mengikuti pembelajaran juga menjadi kendala. Siswa menganggap bahwa
Matematika adalah suatu pelajaran yang sulit dan membosankan.

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan suatu metode pembelajaran yang lebih
tepat dan menarik, dimana siswa dapat belajar secara kooperatif, dapat bertanya dan mengemukakan
pendapat. Salah satu upaya untuk meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa adalah dengan
menerapkan metode pembelajaran kooperatif. Pembelajaran kooperatif didasarkan pada gagasan atau
pemikiran bahwa siswa bekerja bersama-sama dalam belajar, dan bertanggung jawab terhadap aktivitas
belajar kelompok mereka seperti terthadap diri mereka sendiri. Pembelajaran kooperatif selama
kegiatan belajar mengajar mengutamakan kerjasama antar siswa untuk mencapai tujuan pembelajaran.
Pembelajaran kooperatif merubah peran guru dari peran yang berpusat pada gurunya ke pengelolaan
siswa dalam kelompok-kelompok kecil. Salah satu metode pembelajaran kooperatif adalah Kooperatif
Numbered Head Together (NHT). Model pembelajaran kooperatif Numbered Head Together (NHT)
Merupakan jenis pembelajaran &ogperatif yang di rancang untuk mempengaruhi pola interaksi siswa
dan sebagai alternativ terhadap struktur kelas tradisional Dalam hal ini peserta didik akan terangsang
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untuk mengidentifikasi, mendiskusikan dan meneliti permasalahan yang diberikan, peserta didik juga
dapaat menggunakan pengalaman-pengalamannya untuk mengkonstruksi pengalaman baru melalui
proses penyelidikan dan pemecahan masalah. Guru hanya berperan sebagai fasilitator dan motifator
agar peserta didik dapat mencari solusi dari permasalahan yang diberikan

2. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan di SDN 006 Kabun, Rokan Hulu. Waktu pelaksanaan pada tanggal 12
Desember 2023. Subjek dalam penelitian ini kelas VI 23 orang peserta didik. Pelaksanaan untuk
meningkatkan kualitas hasil pembelajaran matematika operasi perkalian bilangan bulat dengan
menerapkan model pembelajaran Open Ended melalui perbaikan pada siklus 1 dan siklus 2 dengan
melakukan desain prosedur perbaikan, pengamatan, teknik analisis data serta melakukan refleksi diri
untuk pendidik.

Data penelitian menggunakan teknik data kuantitatif, data yang dikumpulkan adalah data yang
berkaitan dengan proses dan hasil belajar melalui model pembelajaran Open Ended.

PERENCANAAN PENGAMATAN

o,

PELAKSANAAN

PELAKSANAAN

PERENCANAAN PENGAMATAN
REFLEKSI /

Gambar 1. Tahapan Siklus Penelitian Tindakan Kelas

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan pengamatan awal yang dilakukan oleh Guru yang bertindak sebagai peneliti, pada
saat berlangsungnya proses pembelajaran diperoleh data kondisi dan permasalahan pembelajaran yang
terjadi pada siswa kelas VI SDN 009 Terantang, kurang memahami pembelajaran Matematika materi
menentukan luas dan keliling lingkaran. sehingga siswa memiliki prestasi belajar yang rendah.
Berdasarkan kondisi yang ada, maka peneliti merencanakan pembelajaran model pembelajaran
Numbered Head Together dengan dilakukan disiklus 1 dan 2, agar mahasiswa termotivasi dalam
belajar, sehingga meningkatkan motivasi dalam hasil belajar meningkat.
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Setelah melakukan tindakan pembelajaran, penulis melakukan diskusi dengan teman sejawat
yang telah melakukan pengamatan. Hasil dari pengamatan yang diperoleh selama proses belajar
mengajar yang telah dilaksanakan kemudian dianalisa. Berdasarkan analisa tersebut guru melakukan
refleksi diri untuk menentukan hasil atau tidaknya tindakan yang telah dilaksanakan dan merencanakan
tindakan berikutnya.

Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan, ternyata kelemahan yang terjadi pada
siklus pertama adalah media yang disediakan oleh guru terlalu kecil sehingga tidak menarik minat anak
untuk mau melaksanakan tugas yang diberikan guru.

Setelah proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengikuti modul ajar yang disusun
sebelumnya, penaiiti melakukan diskusi dengan observer sebagai pengamatan dalam penelitian
tindakan ini. Dan ternyata hasil siklus kedua lebih baik jika dibendingkan dengan hasil siklus pertama.

Hasil refleksi siswa pada penbelajaran Matematika matteri mennetukan luas dan keliling
lingkaran menggunakan metode Numered Head Together . Peserta didik merasa senang dan
bersemangat dalam belajar sehingga tujuan pembelajaran tercapai. Penjelasan lengkap tentang dampak
dari aksi serta langlah-langkah maupun respon dan factor dalam pembelajaran ini berdasarkan dari
pengalaman yang dihadapi adalah sebagai berikut, dampak dari aksi dan Langkah- langkah yang telah
dilakukan yaitu hasil yang dirasakan sangat positif.

Hal ini dapat dilihat dari beberapa hasil yang terlihat ada perubahan dan merasakan manfaatnya
yaitu yang berkaitan dengan berkurangnya kesulitan siswa terhadap pemahaman dan penguasaan
materi pembelajaran. Ternyata dengan adanya metode tanya jawab selama berlangsung membuat
peserta didik lebih percaya diridan berusaha memberikan jawaban yang terbaik. Apakah hasilnya
efektif/ tidak berdasarkan keseluruhan dari hasil pembelajaran yang dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran Numered Head Together, sangat efektif karena mereka mampu menyelesaikan
masalah yang dihadapi hal inidapat dilihat dari hasil presentasi peserta didik, dapat dilihat dari
kesimpulan setiap pembelajaran yaitu terlihat dari hasil kerja peserta didik sangat baik dan meningkat,
peserta didik menjadi lebih semangat dan termotivasi dalam belajar, Tingkat pemahaman siswa terkait
materi Pelajaran lebih meningkat.

Berdasarkan hasil refleksi dan pengamatan yang dilakukan, ternyata pembelajaran yang saya
berikan pada siklus kedua lebih baik dari siklus pertama. Hal ini terjadi karena saya mempelajati kembali
kelemahan yang terjadi pada siklus pertama, Pembelajaran yang saya berikan saya sesuaikan dengan
indikator dalam kurikulum yang berlaku dan saya mau belajar serta mau menerima masukan dari Pihak
Jain dan mengambil pelajaran dari apa yang telah terjadi.
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Simpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari pelaksanaan pembelajaran yaitu pada pemberian Pembelajaran adalah
hal yang positif dengan adanya inovasi dalam menggunakan Model pembelajaran Numbered Head
Together yang mempermudah peserta didik mendapatkan informasi sumber belajar tersebut. Praktik
pembelajaran dilakukan di siklus 1. Praktik pembelajaran pertama memiliki kendala teknisdan kendala-
kendala yang terjadi saat proses pembelajaran. Kendala tersebut diminimalisir dengan memberikan
berbagai alternatif solusi sehingga tidak muncul pada pembelajaran selanjutnya. Mampu membantu
peserta didik didalam kelas untuk merumuskan masalah, memecahkan masalah, menyimpulkan hasil,
dengan cara kolaborasi/individu untuk menemukan informasi berdasarkan sumber belajar yang
dipelajari.Peserta didik akan lebih aktif dalam pemecahan masalah dengan memanfaatkan inovasi
Teknologi yang diberikan guru saat proses kegiatan belajar menumbuhkan rasa percaya diri tampil
kedepan kelas serta berkolaborasi dalam mempertanggungjawabkan hasil yang dikerjakan. Meningkatkan
motivasi belajar siswa untuk lebih kreatif, dari inovasi lebih menarik serta memudahkan informasi yang
didapat lebih cepat diakses. model dan metode tersebut, sesuai dengan karateristik materi dan kondisi
lingkungan disekolah tempat saya mengajar dan akan berdampak positif terhadap hasil pembelajaran.
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